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Alteration
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Bandul
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Gawangan
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Kemplongan

Klasifikasi

DAFTAR ISTILAH

. Perubahan yang diakukan pada sebuah benda.

: Keseimbangan.

: Untuk menahan kain mori yang baru dibatik agar tidak

mudah ditiup angin atau tarikan pembatik.

- Alat yang dipakai untuk memindahkn cairan malal (lilin)

: Outer atau mantel tanpa lengan.

: Bergelombang.

: Tempat duduk yang digunakan untuk pembatik.

: Penggambaran bentuk yang menekankan pada interpretasi

karakter, dengan cara mengubah bentuk objek tersebut
dengan hanya pembagian yang dianggap mewakili atau
pengembalian unsur tertentu yang mewakili karakter.

: Penggambaran bentuk yang menekankan pada pencapaian

karakter.

. Gaya pakaian yang popular dalam suatu budaya.
: Menggantungkan kain mori yang akan dibatik

: Tempat hidup suatu hewan datau tumbuhan.
- istilah yang digunakan untuk menunjukan nama dari suatu

warna, seperti  merah, biru, hijau, dan sebagainya

: Gejala kekuatan/intensitas warna (jernih atau suramnya

warna).

: Penyusunan motif pada ornamen dengan menempatkan

motifnya secara selang selig menggunakan motif berbeda

: Komponen ini bisa diletakan untuk menghiasi motif utama

maupun pengisi dan menghiasi bidang kosong antara
motif-motif besar

. Meratakan kain mori yang kusut sebelum diberi pola

motif bataik dan dibatik.

: Pengelompokan.
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Klowongan

Kuesioner

Malam

Merengga

Mirabilis Jalapa

Molani

Morfologi

Napthol :

Ngelorod

Observasi

Ornamen
Outer
Random
Remazol
Repeat

Reverse

Repetsi

Rotasi

Rhytm

Sinonim
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. Garis batas pola.

. Disebut angket, teknik pengumpulan data dengan cara

diberikan  pertanyaan  kepada responden  untuk
menjawabnya.

: Digunakan untuk membatik fungsinya untuk mencegah

masuknya warna ke dalam serat kain.

: Menyusun motif baru dengan mempertahankan ciri khas.
: Nama latin bunga pukul empat.

: Membuat pola atau gambar motif batik pada kain.

Bentuk struktur/bentuk luar dari seuah organisme,
terutama hewan dan tumbuhan
: Baha pewarna sintetis

. Proses pelepasan malam yang dilakukan dengan cara
merebus kain.

:Teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi
dengan cara survey langsung ke tempat penelitian.

: Hiasan.

: Pakaian luaran .

: Penyusunan motif secara acak tanpa ada ikatan tertentu.
: Bahan pewarna sintetis untuk pencoletan.

: Pengulangan motif batik.

: Penyusunan motif pada ornamen dengan cara berhadap-
hadapan atau berlawanan arah sejajar satu dengan yang
lainnya.

: Pengulangan dengan kesamaan ekstrim pada semua unsur-
unsur atau elemen seni rupa yang digunakan, hasilnya
monoton.

: Penciptaan ornamen dengan menyusun motifnya secara
berulang, memutar bertumpu pada satu titik pusat.

: Irama

: Persamaan kata.



Stilasi

Taksonomi

Taplak

Transformasi

Transisi

Unity

Value

Vest

XiX

: Merupakan cara penggambaran untuk mencapai bentuk

keindahan dengan cara menggayakan objek dan atau
benda yang digambar.

: kelompok makhluk hidup yang anggotanya memiliki

banyak persamaan.

: Untuk menutup dan melindunggi paha pembatik dari

tetesan lilin (malam) dari canting

Mengembangan bentuk yang menekankan pada
pencapaian  karakter, dengan cara memindahkan
(trans=pindah) wujud atau figur dari objek lain ke objek
yang digambar.

Hubungan pengulangan dengan perubahan-perubahan
dekat atau variasi-variasi dekat pada satu atau beberapa
unsur seni rupa yang digunakan, hasilnya harmonis.

: Disebut juga kesatuan, merupakan prinsip seni rupa yang

memiliki arti kohesi, konsistensi, ketunggalan atau
keutuhan, yang merupakan isi pokok dari komposisi

: Kegelapan dan kecerahan daripada warna.

: Outer tanpa lengan.



